
 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian pada 

bab sebelumnnya peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

- Kempemimpinan Kepala Desa di Desa Bonedaa memasuki periode kedua 

lebih menonjolkan Gaya Kepemimpinan Otokratis dan tidak demokratis 

pada setiap keputusan maupun kebijakan yang diambil oleh pemerintah 

desa. Kepala desa dalam kepemimpinannya cendrung mengambil 

keputusan dan kebijakan secara sepihak tanpa mempertimbangkan 

masukan dari berbagai elemen masyarakat di desa Bonedaa.  

- Terdapat berbagai ragam persepsi masyarakat terhadap Kepemimpinan 

Kepala Desa Bonedaa, diantaranya kebijakan yang tidak sesuai dengan 

aspek kebutuhan masyarakat, dalam keseharian kurang mengayomi 

masyarakat dan mengutamakan kolega atau keluarga/ kerabat dekat pada 

setiap pemberian bantuan. Hal ini yang membuat persepsi masyarakat 

yang tidak baik bagi kepala daesa ketika masuk pada periode kedua 

kepimpinannya.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka adapun yang menjadi saran 

atau rekomendasi dalam hasil penelitian ini meliputi : 

- Agar pembangunan di desa Bonedaa berjalan dengan lancar, pola 

kepemimpinan kepala desa harus mengimplementasikan gaya 



kepemimpinan yang demokratis yang mewadahi semua kepentingan 

masyarakat setempat dan melibatkan seluruh masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan dan kebijakan desa. 

- Kepala desa sedapat mungkin mengayomi masyarakat, keputusan dan 

kebijakan berdasarkan pada keputuhan masyarakat desa serta 

mengutamakan kepentingan masyarakat di atas kepentingan pribadi 

maupun golongan.  
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